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STUDI SLOW RELEASE FERTILIZER (SRF): PERANAN ZEOLIT
DALAM PELEPASAN NITROGEN DAR! PUPUK TERSEDIA LAMBAT
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ABSTRAK

Salah satu usaha untuk mengurangi kehilangan nitrogen dari tanah adalah dengan membuat pupuk
tersebul dalam bentuk tersedia lambat (slow release). Zeolit merupakan mineral yang memiliki
kemampuan menjerap mitrogen dalam bentuk jon ammonium. Pembuatan pupuk nitrogen dengan
campuran reolit dalam jumilah yang tepat diharapkan dapat membantu mengendalikan pelepasan unsur
nitrogen sesuai dengan waklu dan jumiah yang dibutuhkan tanaman. Penelitian ini berlujuan unluk (a).
Mengetahui laju pelepasan nitrogen dan formula siow release fertilizer (SRF) campuran antara urea dan
zeolit (b). Membandingkan laju pelepasan nitrogen formula SRF dengan pupuk urea pril dan urea granul.
Percobaan dilaksanakan dengan menggunaxan metode inkubasi terlutup selama 14 minggu. Jenis dan
kadar nitrogen pupuk yang digunakan dalam penelitian adalah: A, B, C, D dengan kadar nitrogen 22%; E,
F. G, H (32% N), K (36% N), urea pril dan urea granul (45% N), P1 (6%N), P2(18%N), P3 (15%N), dan
tanpa nitrogen sebagai kontrol Pupuk N setara dengan 50 mg/kg dimasukkan ke dalam wadah plastik
yang berisi tanah setara 100 g berat kering mutlak (BKM). Tanah dan pupuk dicampur merata lalu
dilembabkan sampai mencapal kadar air kapasitas lapang. Tanah dalam wadah plastik ditutup dengan
| plastik polyetfiylens kemudian dinkubasi pada suhu kamar. Pada minggu ke- 1, 2, 3, 4, 6, 8, 10, 14
inkubasi, kadar amonium, nitrat, pH dan EC dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa amonium
terbentuk sangat cepat pada minggu ke-1 inkubasi dan menurun mendekati nol pada minggu ke-3.
Sementara itu laju pembentukan nitrat meningkat selama masa inkubasi. Laju pelepasan nitrogen pada
pupuk yang paling lambat teradi pada formula SRF B yang mengandung campuran urea:zeolit dengan
perbandingan 50:50. Nilai ini lebih lambat dari 3 jenis pupuk pembanding yang ada di pasaran. Zeolit
yang dicampur dengan pupuk urea mengikat amonium yang dilepasks.i pupuk pada saat penguraian.
Amonium yang dijerap zeoll tdak segera dilepas ke dalam larutan tanah selama jumiah amorium dalam
tanah masih tinggl. Setelah amonium dalam tanah berubah menjadi nitrat, persediaan amonium dalam
rongga-rongga zeolit dilepaskan ke dalam larutan tanah.

Kata kunci: zeolit, SRF
PENDAHULUAN

Salah salu  unsur pupuk yang terpenting bagi tanaman adalah nitrogen  (N).
Unsur nitrogen merupakan unsur yang paling tidak efisien pemanfaatannya karena mudah hilang melalui
pencucian baik dalam bentuk nitrat, menguap ke udara dalam bentuk gas amoniak, dan berubah ke bentuk-
bentuk lain yang tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Berbagai usaha untuk meninjketkan efisiensi
pemupukan nitrogen telah dilakukan misalnya dengan pembuatan urea tablet. Pupuk ini tidak populer di
masyarakat karena dalam pengaplikasiannya harus dibenamkan ke dalam tanah. Keberhasilan pembuatan
pupuk tersedia lambat SRF (slow release fertiizer) merupakan fakior yang sangat penting untuk
meningkatkan efisiensi pupuk nitrogen dan sekaligus meningkatkan produksi tanaman,

Usaha memperlambat pelepasan nitrogen dan pupuk dapat menurunkan pencemaran lingkungan
karena nitrogen dalam bentuk nitrat yang masuk ke perairan merupakan salah satu sumber pencemar air.
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Nifrogen dalam bentuk anorganik (nitrat, nitrit, dan amoniak) merupakan indikator pencemaran air. Nitrifikast
banyak berpengaruh terhadap kualitas lingkungan karena oksidasi dan NH," yang stabil menjadi NOy yang
mudah larut dapat menyebabkan pencemaran nitrat terhadap air tanah. Konsentrasi nitrat yang linggi dalam
=ir dapat memacu pertumbuhan mikroba, alga, plankton, enceng gondok, dan tumbuhan air lainnya akibat
proses penyuburan air oleh nitrat (Hardjowigeno, 2003).

Nitrogen yang diserap tanaman dapat berasal dari nitrogen anorganik dan organik. Nitrifikasi
merupakan perubahan dar amonium menjadi bentuk nitrat Benfuk amonium dan nitrat keduanya dapat
digunakan oleh tanaman, Perubahan dari bentuk-bentuk nitrogen dalam tanah harus diperhitungkan dalam
menentukan dosis pupuk agar kebutuhan fanaman akan nitrogen dapat diprediksi dengan lebih akurat.
Nitrifikasi yang terlalu cepat dapat menyebabkan peningkatan jumiah kehilangan N,

Jenis pupuk N vang banyak dijumpai di pasaran di Indonesia adalah dalam bentuk urea (CO{NH;);).
Pupuk ini mudah larut dalam air dan menguap ke udara sehingga dalam penggunasnnya sebaikoya
diternpatkan di bawah permukaan tanah untuk mengurangi penguapan gas NHi Dalam prakteknya, untuk
mengurangi kehilangannya petani sering melakukan pemupukan padi dua atau tiga kali dalam satu musim
tanam, selain itu netani perflu mengatur sifat-sifat tanah seperti kelembaban tanah sehingga efisiensi pupuk
urea dapat ditingkatkan. Nitrogen merupakan pupuk yang rendah efisiensinya. Nitrogen yang diberikan ke
dalam tanah, hanya sekitar 30-40% diambil oleh fanaman, dan 80% hilang dalam proses volatilisasi menjadi
gas amoniak {De Datta, 1987) .

Peningkatan efisiensi pemupukan ini dapat dilakukan antara lzin dengan memperbaiki fekimk aplikasi
pemupukan dan perbaikan sifat fisik dan kimia pupuk melalui perubahan sistemn kelarutan hara, bentuk dan
ukuran pupuk sera formulasi kadar hara pupuk. Melalui usaha tersebut l:i'iharapkan keiarutan dan pelepasan
hara dapat lebih diatur sehingga fakior kehilangan hara dapat dikurangl dan pencemaran terhadap
lingkungan menjadi lebih kecil (Astiana, 2004).

Salah satu usaha untuk mengurangi kehilangan nitrogen adalah dengan membuat pupuk tersebuot
dalam bentuk sfow release. Zeolit merupakan salah satu bahan yang dapat mengikat nitrogen sementara.
Zeolit memiliki nilai kapasitas tukar kation (KTK) yang tingai (antara 120-180 me/100g) yang berguna sebagai
pengadsorpsi, pengikat dan penukar kation (Suwardi, 2000). Pupuk dalam bentuk slow release dapat
mengoptimalkan penyerapan nitrogen oleh tanaman karena SRF dapat mengendalikan pelenasan unsur
nitrogen sesuai dengan waktu dan jumlah yang dibutuhkan tanaman, serta mempertahankan keberadaan
nitrogen dalam tanah dan jumiah pupuk yang diberikan lebih kecil dibandingkan metode konvensional. Cara
ini dapat menghemat pemupukan tanaman yang biasanya dilakukan pelani tiga kali dalam satu kali musim
tanam, cukup dilakukan sekali sehingga menghemat penggunaan pupuk dan tenaga kernja (Suwardi, 1981).

Dengan pemanfaatan zeolit =ebagai campuran urea diharapkan dapat membantu mengendalikan
kehilangan nitrogen dari pupuk. Pembuatan SRF dari bahan zeolit dengan jumlah yang tepat diharapkan
dapat mengendalikan pelepasan unsur nitrogen sesuai dengan waktu dan jumlah yang dibutuhkan tanaman
dan memperiahankan keberadaan nitrogen dalam tanah, sehingga jumiah pupuk yang diberikan lebih efisien
darn metode konvensional dan dapat menghemat biaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pelepasan nitrogen dari formula slow release fertilizer
(SRF) campuran urea dan zeolit serta membandingkan laju pelepasan nitrogen formula SRF dengan pupuk
urea pril dan urea granul.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Departemen fimu Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian dilakukan dari bulan Juni 2005 sampai dengan Desember
2005.

Pupuk SRF yang digunakan dalam penelitian ini dibuat dan campuran urea dengan zeclit dengan
perbandingan seperti terfihat pada Tabel 1. Pupuk SRF diberi label A, B, C, D dengan perbandingan
urea-zeolit 50%:50%, untuk E, F, G, H dengan perbandingan urea:zeolit 70%:30%, untuk K dengan
perbandingan urea:zeolit 80:20%. Perbedaan dari jenis-jenis SRF tersebut selain perbandingan antara urea

dan zeolit adalah jenis dan jumiah bahan perekat (binder).

Tabel 1. Jenis Pupuk SRF, Perbandingan Urea dan Zeolit, dan Kandungan Nitrogen.

Perbandi Nitrogen
erbandingan
Jenis Pupuk Urea - zeolit Datam Pupuk Dalam Tanah "_1{'.':;1'3;;;;;"?{
{ %) (%) {mgﬂcgj B 9,
A 50 50 22 50 0.022
B 50 50 22 50 0.022
g 50 50 22 50 0.022
D 50 50 22 50 0.022
E . 70. 30 32 50 0.015
F 70 30 32 50 0.015
G 70 30 32 50 0.015
H 70 30 32 50 0.015
K 80 20 36 50 0.014

Keterangan SRF kelompok A, B, C, D dan SRF kelompok E, F, G, H dibedakan dalam hal jenis dan
jumiah bahan perekatnya.
Sebagai pembanding digunakan urea prill, urea granul, dan tiga jenis SRF produk import P1, P2,

dan P3 (Tabel 2}.

Tabel 2. Pupuk Pembanding Urea Prill (UP), Urea Granul (UG) dan SRF Produk Import (P1, P2, P3).

Nitrogen
Jenis Pupux ~ Dalam Pupuk Dalam Tanah Jumlaé‘jﬁ"’k -p
(%) (mgikg) die)
upP 45 50 0.010
UG 45 50 0.010
P1 G 50 0.083
P2 18 50 0.027
P3 15 a0 0.033

Kontrol - = =

Keterangan: UP (urea prill), UG (urea granul), P1, P2, P3 merupakan jenis pupuk SRF  yang merupakan
produk imposi dari negara Holand. Pupuk ini pada dasamva di buat untuk diaplikasikan pada
tanaman tzhunan dengan jangka waktu ketersediaannya dalam tanah 6 sampai dengan 9
bulan.

Tanzh yang digunakan untuk peneliian adalah tanzh yang bizsa digunakan untuk menanam padi
sawah di deerah Darmaga, Bogor. Tanah diambil dar jenis tanah Aluvial (order inceptisol). Tanah diambil
secara komposit pada kedalaman 0-20 cm kemudian dikeringudarakan dan diayak 4 mm untuk uji pelepasan
nitrogen dari pupuk SRF melalul percobaan inkubasi. Untuk analisis sifat-sifat kimia di laboratorium, tanah
ditumbuk dan diayak lagi melalui saringan 2 mm.



Pressdims Seminar Nasional Zeolit U, Bandur Lampung: 2006 172

Ureas dan zeolit dipersiapkan dalam bentuk bubuk (powder) dengan uvkuran G0-100 mesh
Selamjutnya urea dan zeolit dengan perbandingan seperii Tabel 1, dicampur secara homogen dengan
peraiatan mixer kemudian ditambah binder. Selanjutnya SRF dibuat dalam bentuk granul dengan peralatan
granulator dan rotary dryer

Pengukuran laju pelepasan nitrogen pupuk dilakukan dengan metode inkubasi di ruang terbuka di
laboratorium. Tanah kering udara sebanyak 117,48 g atau setara 100 g (beral kering mutlak/BKM)
dimasukan ke dalam wadah plastik berbentuk tabung silinder dengan diameter 6.00 cm dan tinggi 6.70 cm.
Jenis dan jumiah pupuk yang ditambahkan ke dalam tanah dalam wadah plastik disajikan pada Tebel 1.
Setiap perlakuan diulang 3 kali.

Pupuk urea dan formula SRF ditimbang sesuai dengan periakuan kemudian dimasukan ke dalam
wadah plastik yang telah berisi tanah sefara 100 g BKM. Tanzh dan pupuk dicampur merala lalu tanah
dilembabkan sampai mencapai kadar air kapasitas lapang (38.69%). Tanah dalam wadah plastik ditutup
dengan plastik polyethelene kemudian diinkubasi. Inkubasi dilakukan pada suhu kamar dalam inkubator
terbuka selama 14 minggu.

Tiap periode waktu tertentu yaitu pada minggu ke- 1, 2, 3, 4, 6, 8, 10, 14 setelah inkubasi, kadar
amonium, nitrat, pH dan EC dianalisis. Tiap perlakuan diulang 3 kali dengan mengeluarkan seluruh isi tanah
-dari dalam wadah plastik dan kemudian diayak dengan saringan 2 mm sehingga butiran pupuk yang belum’
hancur akan berada di atas saringan. Karena jumiah periakuan ada 15, maka jumlah wadah plastik sebanyak
15 %3 x 8 =360,

Penetapan kadar amonum dan nitrat dilakukan dengan mengekstrak tanah dengan 2 N KClI lalu
ekstraktan diukur dengan FIA Star. Seluruh contoh tanah pada minggu ke 44dianalisis pH, EC. amonium,
nitrat. P, K, KTK dan basa-basa. Jenis dan metode analisis disajikan pada Tabel Lampiran 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju Pelepasan Nitrogen Pupuk Menjadi Amonium

Laju pelepasan nitrogen dari pupuk SRF menjadi amonium selama 14 minggu waktu inkubasi

disajikan pada Gambar 1. Muiai minggu ke-1 pupuk dengan cepat berubah menjadi amonium. Jumiah
nitrogen yang terlepas dari pupuk menjadi amonium pada tanah berkisar antara 10-30% dari jumiah nitrogen.
Pupuk A, B, dan D yang memiliki perbandingan urea:zeolit = 50%:50% mempunyai laju perubahan menjadi
amaonium lebih lambat. Sementara itu pupuk F, G, H yang memiliki perbandingan urea:zeclit = 70%:30%
memiliki laju yang sangat cepat Ada kecenderungan yang jelas semakin tinggl kandungan zeolit laju
pelepasan nitrogen menjadi amonium  Semakin lambat. Hal ini menunjukkan bahwa zeolit dapat
memperiambat laju pelepasan nitrogen menjadi amonium.
Berdasarkan gambar 1 di atas, terdapat penyimpangan untuk pupuk E yang memiliki kandungan zeolit 30%
lsju pelepasan nitrogen menjadi amonium lambat sementara itu pupuk C yang memiliki kandungan zeolt
50% mempunyai laju pelepasan nitrogen menjadi amonium yang cepat. Sampai minggu ke-8, hampir semus
pupuk SRF tidak lagi menghasilkan amonium.

Jumiah nitrat yang terbentuk hasil dari laju pelepasan nitrogen pupuk SRF selama 14 minggu wakiu
inkubasi disajikan pada Gambar 2. Pada minggu pertama pupuk dengan agak lambat berubah menjadi nitrat.
Pada minggu ke-2 akumulasi pelepasan nifrogen pupuk menjadi nitrat semakin besar sampai minggu ke-3.
Pada minggu ke-3 jumiah pelepasan nitrogen pupuk menjadi nitrat mencapai 45-65% dari nitrogen yang
diberikan ke dalam tanah. Dari pupuk SRF yang dibual dari campuran urea dan zeofit, campuran zeolit
(50:50) memberikan jumiah nitrat paling kecil.
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Gamhbar 2. Kurva Kum ulatif Pem bentukan Mitrat dari 9 Jenis Pupuk
Farmula SRF. Urea Prill (UP), Urea Granul (UG) Terhadap Jumiah
Nilrogen yang Diberikan

Dari Gambar 2 teriihat bahwa dari § pupuk SRF, jumiah nitrat yong paling sedikit terbentuk adalah
B yang dikuti C, dan F.  Hal ini menunjukan bahwa formulz SRF B (B) memiliki kecepatan proses
pelepasan nitrogen yang paling lambat dibandingkan delapan jenis formula SRF lainnya. Jumiah nitrat yang
terbentuk meningkat dan minggu ke minggu hingga 14 minggu wakiu inkubasi. Makin tinggi kadar zeolit laju
pelepasan nitrogen dari  pupuk menjadi semakin lambat. Hal ini terkait dengan kemampuan zeolit yang
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lerbalas menyerap nitrogen dalam bentuk amonium. Sedangkan dalam bentuk nitrat yang berupa anion
zeglt idak dapat mengikat.
4.2. Laju Pelepasan Nitrogen Menjadi Amonium dan Nitrat

Laju pelepasan nitrogen pupuk menjadi amonium dan nitrat selama 14 minggu wakiu inkubasi
disajikan pada Gambar 3.

100 -

Roloase (N-NH " + N-HO5J %)

1 i 5 £
L L] T ¥

gr ¥ 3 g R SR il Y9l dn N a2 19 A
waktu Inkubasi (minggu)

i i
T 1

Grambar 3. Laju (N-NH:"#N-N0O3) Antara Formulas SRE_ Urea Prill
{UPY dan Urca Granul (11G) yvang Dihasidian

Dari gambar 1, terlihat bahwa pada minggu pertama (N-NH,+N-NO) yang terbentuk cukup banyak,
Pada minggu kedua pelepasan nitrogen semakin cepat sampai minggu ke-3 jumlah nitrogen hampir
mendekati 100%. Dari pupuk SRF yang dibual dari campuran urea dan zeolit 50%:50% memberikan jumiah
nitrogen paling lambat.

Dari gambar Gambar 4, Laju pelepasan nitrogen dari pupuk yang dibuat dari campuran 2eglt dan
urea leryata lebih baik dibandingkan dengan pupuk SRF produk import. Pupuk urea prll maupun urea
granul merupakan pupuk yang paling cepal mengalami proses pelepasan nitrogen. Artinya pupuk ini
melepaskan amonium dan nitrat dalam jumiah lebih banyak dibandingkan dengan formula SRF campuran
urea dan zeolit dan SRF import kecuali P4
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Gambar 4. Laju (N-NHy +N-NO3) SRF (B). Urea Prill (UP). Urea
Granul (UG), dan SRF Produk Import (P1.P2,P3)
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Dari kenyataan di atas menunjukkan bahwa pupuk SRF yang dibuat dari campuran urea dan zeaglit
dapat digunakan sebagai pupuk SRF. Namun demikian pupuk SRF import ternyata lebih lambat dari SRE
yang dibuat dengan campuran zeclit. Dari informasi yang ditulis pada kemasan pupuk SRF produk import
menunjukkan bahwa pupuk tersebut memang ditujukan untuk penggunaan pada tanaman tahunan sehingga
dibuat sangat lambat. Sedangkan SRF yang dikembangkan untuk penelitian ini dibuat untuk tanaman padi
yang mempunyai umur sekitar 14 minggu.

4.3. Perubahan pH, EC dan Sifat-Sifat Kimia Tanah Selama Inkubasi

Hasil pengukuran pH dan EC setiap minggu selama 14 minggy inkubasi disajikan pada Lampiran 2
dan 3. Secara umum pH tanah cukup tinggi pada awal inkubasi dan kemudian menurun sejalan dengan
waklu inkubasi. Hal ini sangat berkaitan dengan produksi amonium (bersifat basa) pada awal inkubasi
menyebabkan peningkatan pH. Sejalan dengan waktu inkubasi terjadi penurunan jumiah amonium dan
peningkatan nitrat. Karena nitrat bersifat asam, maka sejalan dengan waktu inkubasi pH tanah menurun;
Sebaliknya nilai daya hantar listrik (EC) pada awal inkubasi rendah dan meningkat sejalan dengan waktu
inkubasi. Perubahan pH dan EC tergantung dari proses nitrifikasi dari nitrogen menjadi amonium dan nitrat.

Reaksi pembentukan nitrat akan membebaskan H* merupakan sebab terjadinya pengasaman tanah
{Leiwakabessy, 198B). Pemberian pupuk nitrogen ke dalam tanah dapat meningkatkan reaksi nitrifikasi
dalam tanah dengan membebaskan ion hidrogen sehingga menurunkan pH tanah.dan menyebabkan nitrat
yang terbentuk tinggi. Nitrat yang merupakan anion dari asam kuat bila berada dalam jumlah yang tinggi
dapat menghantarkan listrik yang ditunjukan dengan nilai EC yang tinggi.

Hasil analisis sifat kimiz tanah awal (Tabel Lampiran 4) menunjukkan . bahbwa tanah Aluvial yang
digunakan dalam percobaan ini mempunyai reaksi tanah yang masam {(pH H,O 5.0), C-organik rendah
(1.84%), N-total rendah (0. 16%), Kriteria penilaian disajikan pada Tabel Lampiran 5. Analisis tansh sebelum
perlakuan pupuk menunjukkan bahwa P-tersedia tinggi (131 ppmy, Ca tinggi (11.33 me/1 Gdg), Mg tingoi
(3.53 me/100g), sedangkan nilai dari K rendah (0.26 me/100g). Tanah-tanah di daerah tropika basah
umumnya mempunyai kandungan K rendah. Nilai KTK tanah turun setelah dilakukan inkubasi, pada
perlakuan semua pupuk yang diinkubasikan terlihat adanya penurunan rilai KTK pada saat minggu ke-14
(Tabel Lampiran 6) bila dibandingkan dengan nilai KTK tanah awal 23.85 me/100g.

Mekanisme Slow Release pada SRF yang Dibuat dari Urea dan Zeolit

Zeolit yang dicampur dengan pupuk urea mengikat amenium yang dilepaskan pupuk urea pada saai
penguraian, Pengikatan akan lebih efektif jika jumlah zeglit yang dicampurkan ke dalam pupuk urea semakin
banyak, karena kompleks jerapan yang dapat menangkap amonium semakin banyak. Amonium yang dijerap
zeolit tidak segera dilepas ke dalam larutan tanah selama jumizh amonium datam tanah masih tinggi. Setelah
amanium dalam tanah berubah menjadi nitrat, persediaan amonium dalam rongga-rongga zeolit dilepaskan
ke dalam larutan tanah. Jadi zeoiit berfungsi memperlambat prases perubahan amaonium menjadi nitrat

Zeolit memiliki nilai KTK yang tinggi, yang berguna sebagai pengadsorpsi dan pengikat dan penukar
kation, karena memiliki KTK yang tinggi maka semakin banyak Jumlah kisi-kisi pertukaran di dalam zealit
sehingga semakin banyak jumiah NH, yang berasal dan formula SRE dan pupuk urea yang telah mengalami
hidrolisis menjadi amonium dapat dijerap oleh kisi-kisinya. Penjerapan NH.'ini di dalam rongga / kisi-kisi
zeolit, hanya bersifat sementara dan dengan mudzah akan di berikan kepada tanaman pada saat diperiukan
(Suwardi, 1981).

Berdasarkan sifat pertukaran kation yang linggi, zeolit dapat mengikat dan menyimpan sementara
unsur-unsur hara dalam tanah kemudian melepaskan kembali ke tanah saat tanaman membutuhkan
khususnya N karena sifat selektivitas adsorbsi zeolit yang tinggi terhadap ion amonium, Kemampuan zeolit
dalam menyerap ion amonium, menghambat perubahan amonium menjadi nitrat sehingga kehilangan N
dalam bentuk nitrat yang mudah tercuci air hujan dapat ditekan. Jika kadar N dalam larutan tanah berkurang,
N yang diadsorbsi cleh zeolit akan dilepaskan secara perlahan untuk keperluan tanaman (Suwardi, 2002).
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KESIMPULAN DAN SARAN

1} Dari 9 jenis formula SRF, SRF B yang mengandung campuran urea:zeolt (50:50) mempunyai laju
pelepasan nitrogen paling lambat. Bila dibandingkan dengan pupuk urea pril maupun urea granul,
formula SBE B masih memiliki Isju pelepasan nitrogen lebih lambat. Hal ini terkait dengan jurniah
zeolit yang digunakan berbeda pada tiap formula SRF serta jenis dan jumiah bahan perekat yang
digunakan untuk tiap formula SRF.

2) Dengan penambahan zeolit sebagai bahan campuran pupuk yang dibuat dalam bentuk granul, nyata
dapat memperlambat Iaju pelepasan nitrogen yang berasal dari formula SRF karena disebabkan oleh
kemampuan mineral zeolit untuk menjerap nitrogen yang diberikan daiam bentuk kation amaonium
pada kisi-kisi krstalnya, sehingga dapat mengurangi transformasi amonium menjadi bentuk nitrat
secara biologik.

3}, Pupuk dalam bentuk slow release fertiizer (SRF) dapat mengoptimalkan penyerapan hara oleh
tanaman, karena SRF dapat mengendalikan pelepasan hara sesuai dengan waktu dan jumizh yang
dibutuhkan tanaman. mempertahankan keberadaan hara dalam tanah dan jumiah pupuk ‘yang
diberikan lebih sedikit dibandingkan dengan metode konvensional seda dapat menghemat
penggunzan pupuk dan tenaga kerja. ' :
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